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Abstract. Al Amin Living Lab and Industrial Park is an area located in Sampe Cita Village, Kutalimbaru District. 

The area is designed as a center for learning activities, practicum, research, service and innovation center of 

Universitas Pembangunan Panca Budi. To support all these activities, various supporting facilities are also 

designed, one of which is a mixed use building that will be placed in the main plaza of the area which is planned 

to be the center of activity for the entire area. The Mixed Use building is a combination of buildings with different 

functions, a combination of residential, commercial, and cultural buildings that are planned. The research will 

describe the concepts used in designing Mixed Use buildings in the main plaza of the area, which can support all 

activities planned in the Al Amin Living Lab and Industrial Park area. 
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Abstrak. Al Amin Living Lab and Industrial Park adalah kawasan yang terletak di Desa Sampe Cita, Kecamatan 

Kutalimbaru. Kawasan dirancang sebagai pusat kegiatan pembelajaran, praktikum, penelitian, pengabdian dan 

pusat inovasi Universitas Pembangunan Panca Budi. Untuk menunjang semua kegiatan tersebut juga 

dirancangang berbagai fasilitas pendukung, salah satu diantaranya adalah bangunan mixed use yang akan 

diletakkan di plaza utama kawasan yang direncanakan akan menjadi pusat kegiatan seluruh kawasan. Bangunan 

Mixed Use merupakan penggabungan bangunan dengan fungsi yang berbeda kombinasi dari hunian, komersial, 

dan bangunan budaya yang direncanakan. Dalam penelitian akan di jabarkan konsep yang dipakai dalam 

merancang bangunan Mixed Use di plaza utama Kawasan, yang dapat mendukung semua kegiatan yang 

direncanakan di Kawasan Al Amin Living Lab dan Industrial Park. 

 

Kata kunci: Desain, Sarana dan Prasarana, Mixed-Use Building 

 

1. LATAR BELAKANG 

Al-Amin Living Lab dan Industrial Park merupakan kawasan pengembangan Universitas 

Pembangunan Panca Budi yang berlokasi Desa Sampe Cita Kecamatan Kutalimbaru. Kawasan 

ini direncanakan untuk menjadi pusat kegiatan pembelajaran, praktikum, penelitian, 

pengabdian dan pusat inovasi Universitas Pembangunan Panca Budi.     

Kecamatan Kutalimbaru merupakan salah satu daerah yang sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Pertanian dan peternakan di 

wilayah ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan guna memenuhi 

kebutuhan pokok dan meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya di Kabupaten Deli 

Serdang. Lahan pertanian di wilayah ini di dominasi pada tanaman palawija dan kebun sawit. 

Sedangkan peternakan terdiri dari kambing, sapi, ayam potong dan petelur serta babi. 

Pengelolaan pertanian dan peternakan di Kecamatan Kutalimbaru masih menggunakan cara 

tradisional (Siregar et al., 2023). 
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Pada kawasan Al Amin Living Lab dan Industrial Park ini akan dikembangkan sebagai 

lahan aplikasi pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan uji coba civitas akademika 

UNPAB, oleh karena itu terdapat fasilitas – fasilitas seperti workshop, lahan penelitian yang 

disediakan dan dapat dilhat oleh pengunjung sebagai show case pendidikan UNPAB.  Selain 

fasilitas utama yang akan direncanakan di kawasan ini, akan direncanakan juga fasilitas 

penunjang pada kawasan ini salah satunya adalah Bangunan Mixed Use yang akan difungsikan 

sebagai pusat kegiatan kawasan. Fungsi akan dikembangkan di area yg berlokasi pada pusat 

kawasan ini adalah Restoran, Café dan Meeting Room (Ruang Pertemuan). 

Mixed Use Building merupakan penggabungan bangunan dengan fungsi yang berbeda 

kombinasi dari hunian, komersial, dan bangunan budaya yang direncanakan di dalam kota 

(Rabianski, 2013). Dibandingkan bangunan tunggal, penerapan Mixed Use dapat 

meningkatkan efisiensi setiap fungsi (spatial value), meningkatkan semua fungsi sub-sistem 

(financial value) dan meningkatkan daya tarik kota (urban value) (Wang & Wang, 2015). 

Penelitian ini menyangkut pada perancangan bangunan Mixed Use yang merujuk pada 

proses merencanakan, menggambarkan, dan mengembangkan suatu konsep atau ide untuk 

sebuah bangunan atau struktur fisik. Ini adalah langkah awal dalam pembangunan fisik dan 

melibatkan serangkaian keputusan yang sangat penting untuk menghasilkan bangunan yang 

efisien, estetis, fungsional, dan aman. 

Perancangan pembangunan ini menjadi kegiatan yang dalam praktiknya penting untuk 

menciptakan fleksibilitas ruang, menciptakan bentuk yang diinginkan, menciptakan efisiensi 

penggunaan bangunan serta mempermudah pelaksanaan bangunan Mixed Use Al-Amin Living 

Lab dan Industrial Park di Desa Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Materi penelitian ini adalah lokasi tapak di Desa Sampe Cita Kecamatan Kutalimbaru 

Kabupaten Deli Serdang, kebutuhan civitas akademika Universitas Pembangunan Panca Budi 

terhadap lahan penelitian dan potensi pengembangan kawasan sebagai fasilitas wisata, dalam 

hal ini mall dan bangunan lain yang akan mendukung kegiatan kawasan dan masyarakat 

sekitar.  
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Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Survey lapangan 

2. Kompilasi data (lapangan dan refrensi) 

3. Dokumentasi 

4. Analisis data 

5. Pembahasan dan diskusi 

6. Membuat kesimpulan dan usulan rancangan 

7. Laporan penelitian 

Parameter yang Diamati 

1. Kondisi Fisik Lokasi Perancangan (Kontur, Kawasan, Iklim, Bentuk Arsitektur, dll). 

2. Kondisi Non Fisik (Kebutuhan civitas akademika Unpab budaya, setempat, potensi 

pengembangan kawasan, dll). 

Analisis dan Dokumentasi 

1. Lokasi Site 

Lokasi perancangan Bangunan Mixed Use seluas 2.865 m2 ini berada di Tengah kawasan 

perancangan Kawasan Al-amin Science and Industrial Park, di area main plaza dan dikelilingi 

oleh area pertanian.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Perancangan 

Batas-Batas Lahan 

Utara : Area Pertanian dan Jalan Utama Kawasan Al-amin Science and Industrial Park 

Timur : Area Pertanian Kawasan Al-amin Science and Industrial Park 

Selatan : Area Pertanian dan Jalan Utama Kawasan Al-amin Science and Industrial 

Park 

Barat : Area Pertanian Kawasan Al-amin Science and Industrial Park 
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Lokasi perancangan Bangunan Mixed Use yang berada di Tengah kawasan, yang 

merupakan titik kumpul utama Kawasan Al-amin Science and Industrial Park mendukung 

tujuan rancangan Bangunan Mixed Use sebagai pusat kegiatan serta sentra informasi kawasan, 

bukan hanya bagi kalangan Kawasan Al-amin Science and Industrial Park tetapi juga bagi 

masyarakat sekitar dan pengunjung kawasan. 

2. Kondisi Kontur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi Kontur Lokasi Perancangan 

Lokasi perancangan bangunan Mixed Use berada pada kontur teratas kawasan 

permukaan tanah yang relatif datar. Hal ini terlihat dari peta kontur dari gambar di atas. 

3. Posisi Site Terhadap Konsep Besar Rancangan 

Lokasi tapak Bangunan Mixed Use berada di pusat kawasan peracangan sebagai pusat 

kegiatan dan penghubung area pada kawasan. Seperti yang terlihat pada gambar  dibawah ini: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tapak Bangunan Mixed Use di Pusat Kawasan Utama Perancangan 
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Gambar 4. Zonasi Bangunan Mixed Use 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pada konsep zonasi kawasan, lokasi 

perancangan Bangunan Mixed Use berada pada zona H. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisa kegiatan dan merunut pada master plan utama Kawasan Al 

Amin Living Lab dan Idustrial Park, pada bagian pusat tapak Al Amin Living Lab & Industrial 

Park dirancang sebuah main plaza yang akan menjadi pusat kegiatan seluruh kawasan, dimana 

akan diadakan kegiatan pameran dan penjualan hasil pertanian dan peternakan, pertunjukan, 

dan pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Area Tapak Plaza Utama Al Amin Living Lab & Industrial Park 
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Area main plaza ini dibagi menjadi main plaza outdoor dan bangunan mixed use di 

sekelilingnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Zoning Area Plaza Utama Al Amin Living Lab & Industrial Park  

Massa bangunan mixed used didesain terbagi menjadi 4 bangunan yang menjadi 

pembatas antara main plaza dan area pertanian di sekelilingnya. Hal ini bertujuan agar posisi 

bangunan mixed use yang mengelilingi plaza utama tidak menghalangi sirkulasi antara plaza 

utama dan area sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Posisi Bangunan Mixed Use Al Amin Living Lab & Industrial Park 

Bangunan mixed used ini akan difungsikan sebagai creative hub al amin living lab dan 

industrial park yang terdiri dari terrace cafe, resto, dan meeting room. 
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Gambar 8. Ground Plan Bangunan Mixed Use Al Amin Living Lab & Industrial Park 

Bangunan yang terdiri dari 2 lantai ini, memiliki fungsi yang sama di setiap lantainya. 

Sehingga pengunjung bisa memilih dari ketinggian berapa mereka dapat menikmati 

pemandangan sekelilingnya yang merupakan kawasan pertanian dan perkebunan. Setiap lantai 

bangunan ini terbagi atas cafe, coffee shop dan ruang meeting, dimana setiap lantai tidak hanya 

memiliki tangga sebagai jalur sirkulasi vertikal tetapi juga ramp yang juga berfungsi sebagai 

viewing deck untuk menikmati pemandangan ke area pertanian yang mengelilingi bangunan 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Aksonometri Bangunan Mixed Use Al Amin Living Lab & Industrial Park 
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Gambar 10. 3D Bangunan Mixed Use Al Amin Living Lab & Industrial Park 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Sarana dan Prasarana Bangunan Mixed Use pada kawasan Al Amin Living Lab dan 

Industrial Park terdiri atas: 

a. Cafe 

b. Cofee Shop 

c. Meeting Room. 

d. Area Pandang 

e. Toilet 

2. Arahan perancangan Bangunan Mixed Use pada Kawasan Al Amin Living Lab dan 

Industrial Park memenuhi kriteria, sebagai berikut : 

a. Sejalan dengan konsep besar Perancangan Kawasan Al Amin Living Lab dan 

Industrial Park; 

b. Sinergi dengan olah desain lansekap kawasan sekitarnya, mengingat lokasi tapak 

dikelilingi kawasan pertanian; 

c. Memperhatikan intensitas, building code dan peraturan yang berlaku; 

d. Inovatif dan implementatif baik secara pembangunan maupun pembiayaan; 

e. Dapat menjadi pusat titik kumpul dan berkegiatan bagi kawasan.  
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